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SUMMARY 

LUSI INDRIANI. The Use of Combination Cassava Tubers Meal and Indigofera 

zollingeriana  as an Energy Source In Ration To Performance of Quail (Coturnix 

coturnix Japonica)  (Supervised by RIZKI PALUPI) 

 

The study was to determine the performance of quails with the use of a 

combination of cassava tuber flour and Indigofera zollingeriana as an energy 

sources in rations. This research was carried out at the Poultry Experimental Cage 

Department of Animal Technology and Industry, Animal Husbandry Study 

Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. Experimental study was 

Complete Randomized Design consisting of 5 treatments and 5 test using KSI (a 

combination of cassava tuber flour and Indigofera zollingeriana leaves) as a 

substitute for corn with treatments (P1=10%, P2=20%, P3=30%, and P4=40%). 

The observed variables were ration consumption, weight gain, ration conversion 

and income over feed cost. Data were analyzed with ANOVA and Duncan test. The 

results of this study showed that the combination of cassava tuber flour and 

Indigofera leaf flour in the ration had a significant effect (P<0.05) on body weight 

gain and ration conversion but did not have a significant effect (P>0.05) on ration 

consumption from quails.The conclusion of this study is that the combination of 

cassava tuber flour and Indigofera leaf meal at the level of 20% can be used as an 

energy source to replace corn without adversely affecting ration consumption, 

weight gain and ration conversion in quails. 
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RINGKASAN 

LUSI INDRIANI. Penggunaan Kombinasi Tepung Umbi Singkong dan Daun 

Indigofera Zollingeriana  sebagai Sumber Energi dalam Ransum Terhadap 

Performa Burung Puyuh (Coturnix coturnix japonica). (Dibimbing oleh RIZKI 

PALUPI). 

 

 Penelitian bertujuan untuk mengetahui performa burung puyuh dengan 

penggunaan kombinasi tepung umbi singkong dan daun Indigofera zollingeriana 

sebagai sumber energi dalam ransum. Penelitian ini dilaksanakan di Kandang 

Percobaan Unggas Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan, Program Studi 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian eksperimental 

dengan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 5 perlakuan dan 5 ulangan 

dengan menggunakan KSI (kombinasi tepung umbi singkong dan daun Indigofera 

zollingeriana) sebagai pengganti jagung dengan perlakuan (P1=10%, P2=20%, 

P3=30%, dan P4=40%). Peubah yang diamati yaitu konsumsi ransum, pertambahan 

bobot badan, konversi ransum dan income over feed cost. Data dianalisa dengan 

ANOVA dan uji Duncan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi 

tepung umbi singkong dan tepung daun Indigofera dalam ransum berpengaruh 

signifikan (P<0,05) terhadap pertambahan bobot badan dan konversi ransum tetapi 

tidak berpengaruh signifikan (P>0,05) terhadap konsumsi ransum dari burung 

puyuh. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa kombinasi tepung umbi singkong 

dan tepung daun Indigofera pada level 20% dapat digunakan sebagai sumber energi 

pengganti jagung tanpa memberikan pengaruh yang buruk terhadap konsumsi 

ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum pada burung puyuh. 

 

Kata Kunci: Burung puyuh, performa, tepung umbi singkong, tepung Indigofera 

zollingeriana  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Salah satu ternak unggas yang disukai oleh masyarakat yaitu Coturnix coturnix 

japonica (burung puyuh), burung puyuh termasuk dalam jenis unggas dwiguna 

untuk menjadi salah satu sumber protein serta memiliki kandungan kolestrol yang 

rendah. Menurut Maknun et al. (2015) 100 gram daging puyuh mengandung 25 

gram protein, 14 gram lemak, 86 mg kolestrol, 216 mg kalium serta 52 mg natrium 

serta mempunya kandungan lain diantaranya vitamin B12, D serta A. Selain dari 

kandungan gizinya yang baik, pemeliharaan burung puyuh dapat dilakukan di area 

yang tidak luas, lebih mudah untuk melakukan penanganan serta pertumbuhan 

burung puyuh yang biasanya cepat. Usia memasuki 41 hari burung puyuh sudah 

memasuki masa dewasa kelamin, untuk puyuh pedaging dapat dipanen dalam 

waktu 6-8 minggu sehingga dapat menjadi peluang budidaya yang menjanjikan 

baik dalam skala besar maupun kecil. 

Produktivitas burung puyuh yang baik didukung oleh ketersediaan pakan yang 

mengandung nutrisi yang cukup. Penyusunan pakan untuk burung puyuh 

membutuhkan kandungan protein serta energi, dikarenakan kandungan energi 

dalam pakan dapat mempengaruhi pakan yang dikonsumsi. Energi berfungsi untuk 

kebutuhan hidup pokok, pergerakan otot, sintesis jaringan-jaringan baru, aktivitas 

kerja, serta memelihara temperatur tubuh (Slamet, 2014). Bahan pakan sumber 

energi yang biasanya dipakai untuk pakan ternak adalah jagung. Produksi jagung di 

Indonesia juga belum dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri sehingga 

mendorong Indonesia impor dari negara produsen seperti Brazil. Berdasarkan 

Statistik Perdagangan Luar Negeri Impor Indonesia sudah melakukan impor jagung 

sebesak 3,253,619 ton di tahun 2014, oleh karena itu harga jagung relatif mahal 

maka perlu adanya alternatif guna menggantikan jagung sebagai bahan pakan 

ternak.  

Umbi singkong termasuk dalam salah satu pakan yang memiliki potensi serta 

bisa untuk dimanfaatkan sebagai pengganti jagung, karena energi motabolisme 

umbi singkong serta jagung yang tidak jauh berbeda. Menurut Asnawi. (2017)
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energi metabolisme sebesar 3200 Kkal/kg terdapat didalam jagung dan sebesar 

3519 Kkal/kg terdapat pada tanaman umbi singkong. Umbi singkong yang 

dimanfaatkan untuk menjadi pengganti jagung ini memiliki kekurangan karena 

rendahnya kandungan protein dalam singkong. Kenaikan bobot badan serta 

efisiensi penggunaan pakan dapat dipengaruhi jika kandungan protein di pakan 

rendah. Abdlebasit et al (2021) menyatakan umbi singkong memiliki kandungan 

protein sebesar 1,10%. Umbi singkong masing tergolong rendah akan kandungan 

proteinnya, maka pentingnya untuk menambahkan dengan bahan pakan lain yang 

mengandung protein tinggi. daun Indigofera zollingeriana dapat dimanfaatkan 

untuk menjadi salah satu bahan pakan dikarenakan memiliki kandungan protein 

yang tinggi.  

Indigofera zollingeriana  mempunyai kandungan protein kasar yang cukup 

tinggi serta tingginya produksi biomassanya. Palupi et al. (2014) kandungan pada 

tepung daun Indigofera zollingeriana diantaranya 28,98% protein, 98,88% protein 

yang tercerna, 0,53% kalsium, 8,49% serat kasar, 0,34% phospor, serta kandungan 

beta karoten 3828,79 IU/100 g atau 507,6 mg/kg. Kelebihan yang terdapat dalam 

tepung pucuk Indigofera zollingeriana diantaranya memiliki kandungan ß-karoten 

yang dimanfaatkan unggas sebagai sumber antioksidan serta menghasilkan vitamin 

A yang cukup tinggi (Palupi, 2015).  

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang 

penggunaan pencampuran antara tepung umbi singkong dan daun Indigofera 

zollingeriana untuk menjadi sumber energi pada  ransum terhadap pertambahan 

bobot badan, Income over feed cost,  konsumsi pakan, serta konversi pakan. 

1.1. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan kombinasi 

umbi singkong dan tepung daun Indigofera zollingeriana dalam ransum terhadap 

performa burung puyuh.   

1.2. Hipotesa 

Penggunaan kombinasi tepung umbi singkong dan daun Indigofera 

zollingeriana dalam ransum diduga dapat meningkatkan performa burung puyuh. 
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